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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya racun ekstrak umbi gadung (Discorea hispida Dennst) terhadap hama keong
emas (Pomacea sp.) dan ikan lele (Clarias sp.).  Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca Balai Proteksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu pada bulan Maret sampai Mei 2016.  Penelitian disusun dalam rancangan
kelompok teracak sempurna (RKTS), dalam percobaan terhadap keong emas dengan 3 ulangan.  Sebagai perlakuan adalah 7
taraf ekstrak umbi gadung yaitu P0 (0 g/l), P1 (5 g/l), P2 (10 g/l), P3 (15 g/l), P4 (20 g/l), P5 (25g/l) dan P6 (30 g/l).  Percobaan
terhadap ikan lele dengan 4 ulangan.  Percobaan perlakuan adalah 5 taraf ekstrak umbi gadung yaitu P0 (0 g/l), P1 (2,5 g/l), P2 (5
g/l), P3 (7,5 g/l) dan P4 (10 g/l).Data diolah dan disajikan dalam bentuk tabel.  Data dari uji daya racun tersebut dianalisis dengan
analisis probit menggunakan SPSS version 23 for windows.  Rata-rata daya racun (LT-50) dan (LC-50) ditentukan dengan taraf
nyata 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak umbi gadung bersifat lebih toksik terhadap ikan lele dibandingkan
keong emas, hal ini ditunjukkan oleh besarnya LT-50 dan LC-50.  Nilai LT-50 ekstrak umbi gadung terhadap keong emas pada
konsentrasi 30 g/l (2,5 hari) dan pada konsentrasi 5 g/l (13,9 hari), sedangkan nilai LC-50nya adalah (0,024 g/l).  Nilai LT-50
ekstrak umbi gadung terhadap ikan lele pada konsentrasi 10 g/l (1,9 hari) dan pada konsentrasi 2,5 g/l (4,8 hari), sedangkan nilai
LC-50nya adalah (0,005 g/l).

Kata kunci: ekstrak umbi gadung, ikan lele, keong emas, mortalitas.

PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman pokok yang penting bagi
kehidupan manusia.  Jika produktivitas padi menurun
maka akan berdampak negatif bagi sektor-sektor
pertanian.  Salah satu faktor yang menyebabkan
menurunnya produktivitas tanaman padi yaitu hama.
Hama tanaman padi yang penyebarannya cukup luas
dan banyak merusak pertanaman padi salah satunya
adalah keong emas (Sadeli dkk., 1997).

Keong emas merupakan moluska yang ditetapkan
sebagai organisme pengganggu tanaman (OPT) atau
hama utama pada tanaman padi (Oryza sativa).
Organisme ini berpotensi sebagai hama pada tanaman
padi karena sawah merupakan habitat yang cocok bagi
perkembangannya, sehingga keong emas dapat
berkembang biak dengan cepat dan merusak tanaman
padi dalam waktu yang cepat (Hendarsih & Kurniawati,
2009).Perkembangan keong emas yang terus meningkat
menyebabkan tanaman padi rusak dalam waktu yang
cepat.  Luas areal pertanaman padi yang dirusak keong
emas pada tahun 2007 mencapai lebih dari 22.000 ha
(Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 2008).  Oleh

karena itu, mengingat pentingnya tanaman padi sehingga
perlu alternatif pengedalian yang tidak menggunakan
bahan-bahan kimia.

Salah satu alternatif pilihannya adalah
penggunaan pestisida nabati.  Pestisida nabati merupakan
salah satu sarana pengendalian hama alternatif yang
layak dikembangkan, karena termasuk pestisida yang
ramah lingkungan dan cenderung memiliki dampak
negatif yang kecil.  Pestisida nabati yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tanaman umbi gadung
(Susetyo dkk., 2008).

Tanaman gadung (Discorea hispida Dennst)
merupakan anggota umbi-umbian yang mengandung zat
gizi dan senyawa racun berbahaya.  Selain mengandung
zat gizi, umbi gadung juga mengandung alkaloid dioskorin
dan seringkali bersifat toksik (Kardinan,  2005).  Umbi
gadung juga mengandung diosgenin yang juga termasuk
golongan alkaloid, dioskorin bersifat lebih toksik dibanding
dengan diosgenin (Pambayun, 2007).Menurut Adil
(2010), Selain mengandung dioskorin, kandungan kimia
lainya adalah saponin, amilim, CaC

2
O

4
, antidotum, besi,

kalsium, lemak, garam, fosfat, protein dan vitamin B1.
Menurut Pambayun (2007), umbi gadung juga

J. Agrotek  Tropika.  ISSN 2337-4993
Vol. 6,  No. 3: 169 – 174,  September 2018



170                                                                     Jurnal Agrotek Tropika 6(3): 169-174, 2018

mengandung asam sianida yang juga bersifat
racun.  Asam sianida merupakan racun bagi semua
mahkluk hidup karena dapat menghambat pernapasan
juga dapat mengakibatkan perkembangan sel yang tidak
sempurna.  Bagian dari tanaman gadung yang
dimanfaatkan sebagai pestisida nabati adalah umbi
gadung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya
racun ekstrak umbi gadung (Discorea hispida Dennst)
terhadap hama keong emas (Pomacea sp.) dan ikan
lele (Clarias sp.).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Percobaan ini dilaksanakan di RumahKaca Balai

Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura, Gadingrejo,
Kabupaten Pringsewu pada bulan Maret sampai Mei
2016.

Metode dan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian disusun dalam rancangan kelompok

teracak sempurna (RKTS), dalam percobaan terhadap
keong emas dengan 3 ulangan.  Sebagai perlakuan
adalah 7 taraf ekstrak umbi gadung yaitu P

0
 (0 g/l), P

1

(5 g/l), P
2
 (10 g/l), P

3
 (15 g/l), P

4
 (20 g/l), P

5 
(25g/l) dan

P
6
 (30 g/l).  Percobaan terhadap ikan lele dengan 4

ulangan.  Percobaan perlakuan adalah 5 taraf ekstrak
umbi gadung yaitu P

0
 (0 g/l), P

1
 (2,5 g/l), P

2
 (5 g/l), P

3

(7,5 g/l) dan P
4
 (10 g/l).  Setiap satuan percobaan pada

keong emas menggunakan 10 ekor keong emas,
sedangkan pada ikan lele menggunakan 5 ekor ikan lele
ukuran 3-5 cm.

Pengambilan keong emas dan ikan lele dilakukan
di persawahan dan kolam ikan lele Desa Tulong Agung,
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.  Keong
emas yang digunakan yaitu dengan ukuran cangkang 2
cm dan ikan lele yang digunakan berukuran 3-5 cm.
Keong emas yang telah terkumpul dimasukkan kedalam
ember yang berisi 2 liter air selama satu minggu untuk
adaptasi.  Selama proses adaptasi keong emas diberi
pakan daun talas.  Namun untuk ikan lele disiapkan 1
hari sebelum aplikasi dan diberi pakan pelet.

Ekstrak umbi gadung dibuat dengan bahan umbi
gadung yang diambil dari Balai Proteksi Tanaman
Pangan dan Hortikultura, Gadingrejo, Kabupaten
Pringsewu.  Umbi gadung yang telah dibersihkan
kemudian ditimbang sesuai dengan perlakuan pada
keong emas yaitu 0, 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 g, sedangkan
perlakuan pada ikan lele yaitu 0, 2,5, 5, 7,5, 10 g Setelah
ditimbang kemudian ditambahkan sebanyak 500 ml air
dan dihaluskan dengan menggunakan blender.  Ekstrak

umbi gadung kemudian disaring dan dimasukkan kedalam
botol plastik.

Keong emas yang akan diuji diletakkan didalam
ember yang berisi tanaman padi berkisar antara umur
15-30 hari setelah tanam.  Setiap perlakuan masing-
masing berisi 10 ekor keong emas.  Ekstrak umbi gadung
sebanyak 500 ml kemudian ditambahkan kedalam ember
yang berisi air 1500 ml dan diaplikasikan pada keong
emas sesuai perlakuan. Ikan lele yang akan diuji
diletakkan didalam ember yang telah disiapkan.  Ekstrak
umbi gadung sebanyak 500 ml dimasukkan ke dalam
ember yang telah berisi air sebanyak 1500 ml.  Ikan lele
yang digunakan sebanyak 5 ekor berukuran 3-5 cm
setiap perlakuan.  Ekstrak umbi gadung diaplikasikan
pada ikan lele dan selama proses pengamatan ikan lele
diberi pakan pelet.  Media uji yang telah diaplikasikan
ekstrak umbi gadung ditutup dengan kain kasa untuk
menghidari kemungkinan ikan lele keluar dari ember.

Pada penelitian ini pengamatan dilakukan dengan
menghitung jumlah keong emas yang mati (mortalitas)
akibat perlakuan.  Pengamatan dilakukan setiap hari
selama 2 minggu.  Pengamatan pada ikan lele dilakukan
dengan menghitung jumlah ikan lele yang mati pada
setiap perlakuan dan dilakukan selama seminggu.

Data hasil penelitian akan diolah dan disajikan
dalam bentuk tabel.  Data dari uji daya racun tersebut
dianalisis dengan analisis probit menggunakan SPSS
version 23 for windows.  Rata-rata daya racun (LT-
50) dan (LC-50) ditentukan dengan taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Toksisitas ekstrak umbi gadung terhadap keong
emas (Pomacea sp.)

Hasil pengamatan toksisitas dari ekstrak umbi
gadung terhadap keong emas menunjukkan bahwa
ekstrak umbi gadung bersifat toksik dan dapat
menyebabkan kematian hama keong emas.  Berikut
adalah hasil analisis probit terhadap keong emas (Tabel
2).

Analisis probit menunjukkan bahwa nilai lethal
time (LT-50) yang semakin kecil menyebabkan
kecepatan daya bunuh ekstrak umbi gadung terhadap
keong emas semakin tinggi.  Kematian keong emas
(Pomacea sp.) terjadi mulai hari ke-2 setelah aplikasi
ekstrak umbi gadung dengan konsentrasi tertinggi 30 g/
l, sedangkan kematian keong emas yang terendah atau
lebih lama terjadi pada hari ke-13 setelah aplikasi dengan
konsentrasi terendah 5 g/l, kecuali pada kontrol tidak
terjadi kematian keong emas.  Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa dengan pemberian konsentrasi
ekstrak umbi gadung yang semakin tinggi terhadap
keong emas maka daya bunuh keong emas semakin
cepat.

Toksisitas ekstrak umbi gadung terhadap ikan lele
(Clarias sp.)

Hasil pengamatan toksisitas dari ekstrak umbi
gadung terhadap ikan lele (Clarias sp.) menunjukkan
bahwa ekstrak umbi gadung bersifat sangat toksik dan
dapat menyebabkan kematian yang lebih cepat.  Berikut
adalah hasil analisis probit terhadap ikan lele (Tabel 3).
Analisis probit menunjukkan bahwa nilai lethal time (LT-
50) yang semakin kecil menyebabkan kecepatan daya
bunuh ekstrak umbi gadung terhadap ikan lele semakin
tinggi.  Kematian ikan lele terjadi sejak 1 hari setelah
aplikasi ekstrak umbi gadung.  Hasil menunjukkan bahwa
kematian semakin meningkat sampai hari ke-4 setelah
aplikasi, kecuali pada kontrol tidak terjadi kematian ikan
lele.  Pada hari ke-4 setelah aplikasi, tidak terjadi lagi
penambahan kematian ikan lele.  Kematian ikan lele

tertinggi atau lebih cepat terjadi pada perlakuan aplikasi
ekstrak umbi gadung dengan konsentrasi 10 g/l,
sedangkan kematian ikan lele terendah atau lebih lama
diperoleh dari aplikasi ekstrak umbi gadung dengan
konsentrasi 2,5 g/l.

Toksisitas (LC-50) ekstrak umbi gadung terhadap
keong emas (Pomacea sp.) dan ikan lele (Clarias
sp.)

Hasil pengamatan toksisitas ekstrak umbi gadung
terhadap keong emas dan ikan lele menunjukkan bahwa
ekstrak umbi gadung bersifat lebih toksik terhadap ikan
lele dibandingkan keong emas.  Berikut adalah hasil
analisis probit terhadap keong emas dan ikan lele (Tabel
4).

Analisis probit menunjukkan bahwa nilai lethal
concentration (LC-50) terhadap ikan lele lebih kecil
dibandingkan nilai LC-50 pada keong emas, hal ini
menujukkan bahwa daya racun ekstrak umbi gadung
terhadap ikan lele lebih tinggi dibandingkan keong emas.

Tabel 2.  Toksisitas ekstrak umbi gadung terhadap keong emas* 

Konsentrasi (g/l bobot segar umbi gadung) 
LT-50 (hari) 

Rata-rata Minimum Maksimum 
5 13,9 12,8 15,6 
10 13,3 12,1 15 
15 11,5 10,9 12 
20 8,1 6,4 9,2 
25 4,7 4,2 5,2 
30 2,5 2,2 2,8 

*) Hasil analisis probit dengan taraf nyata = 5% 

Tabel 3.  Toksisitas ekstrak umbi gadung terhadap ikan lele* 

Konsentrasi (g/l bobot segar 
umbi gadung) 

LT-50 (hari) 
Rata-rata Minimum Maksimum 

2,5 4,8 4,2 5,3 
5 3,9 3,4 4,2 
7,5 2,4 2 2,7 
10 1,9 1,2 2,3 

*) Hasil analisis probit dengan taraf nyata = 5% 

Tabel 4.  Toksisitas (LC-50) ekstrak umbi gadung terhadap keong emas dan ikan lele* 

Organisme Uji 
LC-50 (g/l) 

Rata-rata Minimum Maksimum 
Keong emas 0.024 - - 
Ikan lele 0,005 0,002 0,007 

*) Hasil analisis probit dengan taraf nyata = 5% 
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase

kematian meningkat seiring dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak umbi gadung.  Kematian keong emas
mulai terjadi pada konsentrasi 30 g/l, sedangkan pada
ikan lele kematian mulai terjadi pada konsentrasi 10 g/l.

Berdasarkan dari kedua hasil analisis probit
terhadap mortalitas keong emas dan kematian ikan lele
dapat terlihat jelas bahwa pengaruh dari aplikasi ekstrak
umbi gadung lebih cepat mematikan ikan lele
dibandingkan keong emas.  Hal ini dilihat dari konsentrasi
yang sama adalah 5 g/l dan konsentrasi 10 g/l pada
mortalitas keong emas dan kematian ikan lele.  Hasil
analisis probit dari data yang diperoleh menunjukkan nilai
LT-50 yang lebih kecil di masing-masing konsentrasi
tertinggi, yaitu konsentrasi 30 g/l untuk keong emas (LT-
50 = 2,5 hari) dan konsentrasi 10 g/l untuk ikan lele (LT-
50 = 1,9 hari) menunjukkan aplikasi ekstrak umbi gadung
terhadap ikan lele kecepatan daya bunuhnya lebih tinggi
dibandingkan dengan keong emas yang kecepatan daya
bunuhnya lebih rendah.

Nilai lethal concentration (LC-50) terhadap
keong emas (0,024 g/l) dan terhadap ikan lele (LC-50 =
0,005 g/l) menunjukkan bahwa daya bunuh ekstrak umbi
gadung terhadap ikan lele lebih tinggi dibandingkan keong
emas.  Hal ini membuktikan senyawa umbi gadung
besifat sangat toksik terhadap organisme non sasaran
yaitu ikan lele dibandingkan dengan organisme sasaran
yaitu keong emas.

Keong emas yang diberi perlakuan ekstrak umbi
gadung menunjukkan adanya perubahan warna pada
tubuh dibagian atas operculum berubah warna dari
kuning terang menjadi kuning pucat kehitaman dan tubuh
yang selalu mengeluarkan lendir dalam jumlah yang
berlebihan, pada akhirnya bagian tubuh keong emas
keluar dari cangkangnya.  Menurut Musman et al.,
(2011), keong emas akan mengeluarkan cairan berupa
lendir untuk menetralisirkan pengaruh racun dari tubuh,
sehingga berlebihnya produksi lendir pada keong emas
akan menghambat proses pernafasan dan kelamaan
akan mati.  Francis et al., (2002) juga menjelaskan
bahwa terhambatnya proses pernapasan pada keong
emas terjadi karena difusi oksigen melalui insang
terhalangi oleh lendir tersebut.

Pada pengamatan terhadap ikan lele menunjukkan
bahwa daya tahan ikan lele terhadap daya toksik ekstrak
umbi gadung lebih rendah dibandingkan keong emas.
Perubahan tingkah laku pada ikan lele disebabkan
karena pemberian ekstrak umbi gadung.  Perubahan
yang dapat dilihat yaitu ikan aktif bergerak ketika diberi
ekstrak umbi gadung dan ikan lele mencoba keluar dari
media uji untuk menghindar dari air yang terkontaminasi

racun.  Ikan lele lebih sering muncul ke permukaan air
sebagai upaya untuk mendapatkan udara, hal ini diduga
akibat banyaknya racun dari ekstrak umbi gadung yang
masuk ke tubuh baik melalui insang atau saluran
pencernaan.  Rudiyanti & Ekasari (2009) juga
menyatakan bahwa ikan yang terkena racun dapat
diketahui dengan gerakan hiperaktif dan lebih sering
berada di permukaan.  Kemudian ikan bergerak lambat
dan akhirnya menyebabkan kematian.  Senyawa saponin
yang terkandung dalam umbi gadung bersifat racun untuk
ikan (Orwa et al., 2009).  Menurut Reed et al., (1967),
racun tumbuhan mempengaruhi insang sehingga ikan
sulit bernafas.

Umbi gadung terbukti bersifat toksik terhadap
keong emas dan ikan lele.  Hasil analisis probit dari
perbandingan data yang diperoleh menunjukkan nilai LT-
50 ekstrak umbi gadung dalam waktu 2 hari setelah
aplikasi dengan konsentrasi tertinggi 30 g/l sudah dapat
mematikan keong emas, sedangkan pada ikan lele nilai
LT-50 ekstrak umbi gadung dalam waktu 1 hari setelah
aplikasi dengan konsentrasi tertinggi 10 g/l sudah dapat
mematikan ikan lele.  Ini menunjukkan bahwa ekstrak
umbi gadung cukup efektif untuk mematikan organisme
sasaran yaitu  keong emas.  Namun terhadap organisme
non sasaran yaitu  ikan lele aplikasi ekstrak umbi gadung
lebih berbahaya karena daya bunuhnya lebih tinggi.
Kandungan dioskorin dan saponin yang ada dalam umbi
gadung inilah yang bersifat toksik, sehingga
menyebabkan terlepasnya tubuh keong emas dari
cangkangnya kemudian berakhir dengan kematian,
sedangkan pada ikan lele terjadinya perubahan kulit
dengan timbulnya bercak merah pada tubuh ikan lele
dan pada akhirnya mengakibatkan kematian.

Pada penelitian yang telah dilakukan, terlihat
bahwa terjadi perubahan tingkah laku pada keong emas
setelah aplikasi ekstrak umbi gadung.  Perubahan yang
terjadi adalah pergerakan keong emas yang mula-mula
aktif menjadi sangat lambat.  Nafsu makan keong emas
mula-mula aktif menjadi berkurang bahkan sampai tidak
ada nafsu untuk makan lagi.Perubahan selanjutnya
adalah pada hari ke-2 setelah aplikasi dengan konsentrasi
30 g/l ada salah satu keong emas yang mati dan
terapung di atas permukaan air.  Perubahan morfologi
pada keong emas yang mati yaitu operculum terbuka
dan mengalami perubahan warna pada tubuh di bagian
atas operculum dari warna kuning terang menjadi coklat
kehitaman.  Tubuh keong emas mengeluarkan lendir
secara terus menerus sehingga dapat menghambat
proses pernapasan dan menyebabkan keluarnya tubuh
keong emas dari cangkang.  Hasil ini didukung oleh Laoh
et al., (2013) yang menyatakan bahwa semakin banyak
senyawa pestisida nabati yang masuk dalam tubuh
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keong emas maka semakin banyak jaringan yang dirusak
sehingga menyebabkan kematian.  Keong emas yang
diberi perlakuan senyawa kimia akan mengakibatkan
pergerakan menjadi lambat, nafsu makan berkurang,
mengeluarkan lendir dan tubuh keluar dari cangkang dan
mati.

Pada penelitian yang telah dilakukan, terlihat
bahwa terjadi perubahan tingkah laku pada ikan lele
setelah aplikasi ekstrak umbi gadung.  Perubahan tingkah
laku terlihat dari 3 jam setelah aplikasi yaitu keaktifan
dalam bergerak berkurang dan tidak ada lagi nafsu untuk
makan.  Perubahan juga terjadi pada tubuh ikan lele
terlihat dengan perubahan kulit yang mulai mengelupas
dan muncul bercak merah pada tubuh ikan lele.
Perubahan yang terjadi pada ikan lele yang mati setelah
aplikasi ekstrak umbi gadung yaitu ikan lele terapung di
atas permukaan air, tubuh menjadi kaku, perubahan kulit

yang mengelupas dan adanya bercak merah pada tubuh
ikan lele.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak umbi
gadung lebih berbahaya terhadap organisme non sasaran
yaitu ikan lele dibandingkan organisme sasaran yaitu
keong emas.  Menurut Pambayun (2007), umbi gadung
mengandung asam sianida yang bersifat racun bagi
semua makhluk hidup karena dapat menghambat
pernapasan juga dapat mengakibatkan perkembangan
sel yang tidak sempurna.  Hal ini membuktikan bahwa
kandungan dalam umbi  gadung bersi fat toksik.
Toksisitas ini lah yang dapat mematikan keong emas
dan ikan lele, maka untuk itu pestisida nabati umbi gadung
tidak dapat diapl ikasikan pada pola tanam sistem
minapadi, karena dapat mematikan organisme non
sasaran yaitu ikan lele.  Pestisida nabati umbi gadung
hanya dapat diaplikasikan pada tanaman padi yang tidak
menggunakan sistem minapadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ekstrak umbi gadung bersifat toksik dan
menyebabkan kematian baik pada hama keong emas
maupun ikan lele.  Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
umbi gadung akan mengakibatkan daya bunuh terhadap
hama keong emas dan ikan lele yang lebih cepat, hal ini
ditunjukkan oleh besarnya LT-50 dan LC-50.  Nilai LT-
50 ekstrak umbi gadung terhadap keong emas pada
konsentrasi 30 g/l (2,5 hari) dan pada konsentrasi 5 g/l
(13,9 hari), sedangkan nilai LC-50nya adalah (0,024 g/
l).  Nilai LT-50 ekstrak umbi gadung terhadap ikan lele
pada konsentrasi 10 g/l (1,9 hari) dan pada konsentrasi
2,5 g/l (4,8 hari), sedangkan nilai LC-50nya adalah (0,005
g/l).
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